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UJI EFEKTIVAS ANTIKOLESTEROL EKSTRAK BIJI ALPUKAT 
PADA TIKUS JANTAN GALUR WISTAR SECARA IN VIVO 
BESERTA SKRINING FITOKIMIA 
Abstrak 
Hiperlipidemia adalah kondisi tubuh ketika kadar lipid dalam darah meningkat melebihi 
batas normal. Biji Alpukat merupakan salah satu bagian tanaman yang dapat digunakan 
untuk menurunkan kadar lemak dalam darah. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengukur penurunan kadar kolesterol dan trigliserida dengan pemberian ekstrak biji 
Alpukat selama 14 hari dengan 3 dosis yang berbeda. Penelitian ini menggunakan 12 
ekor tikus jantan galur wistar yang dibagi menjadi 3 kelompok dosis yaitu, 62,5, 125, 
250 mg/kgBB. Setiap kelompok diberikan induksi pakan tinggi lemak selama 55 hari 
lalu diberikan perlakuan ekstrak selama 14 hari dengan tetap diberikan pakan tinggi 
lemak. Pembacaan kadar kolesterol dan trigliserida menggunakan reagen kit kolesterol 
(Dsi) dan trigliserida (Dsi) pada λ 500 nm. Induksi pakan tinggi lemak pada kelompok 
dosis 62,5 mg/kgBB, 125 mg/kgBB, 250 mg/kgBB  memberikan dampak peningkatan 
kadar kolesterol dengan rata rata sebesar  151 mg/dL, 136,5 mg/dL, 136 mg/dL 
sedangkan untuk parameter trigliserida menunjukkan peningkatan 202,75 mg/dL, 185,75 
mg/dL, 142 mg/dL. Perlakuan ekstrak dengan dosis 62,5 mg/kgBB, 125 mg/kgBB, 250 
mg/kgBB selama 14 hari dapat menurunkan kadar kolesterol dan trigliserida menjadi 
126,5 mg/dL dan 130,5 mg/dL (62,5mg/kgBB), 111,5 mg/dL dan 115,3 mg/dL 
(125mg/kgBB), 95,75 mg/dL dan 88,2 mg/dL (250 mg/kgBB).  
Kata kunci : Hiperkolesterol, Kolesterol, Trigliserida, Ekstrak etanol biji Alpukat 
Abstract 
Hyperlipidemia is a condition of the body when blood lipid levels rise beyond the normal 
limit. Avocado seed is one part of the plant that can be used to lower levels of fat in the 
blood. The purpose of this study was to measure the decrease of cholesterol and 
triglyceride levels by giving Avocado seed extract for 14 days with 3 different doses. This 
study used 12 male wistar strain rats which were divided into 3 dose groups namely, 
62,5, 125, 250 mg / kgBW. Each group was given high-fat feed induction for 55 days and 
then given the treatment of extract for 14 days with fixed given high fat diet. The reading 
of cholesterol and triglyceride levels using cholesterol (Dsi) and triglyceride (Dsi) 
reagents at λ 500 nm. High fat feed induction in the dose group 62,5 mg / kgBW, 125 mg 
/ kgBW, 250 mg / kgBW resulted in an increase in cholesterol levels by an average of 
151 mg / dL, 136.5 mg / dL, 136 mg / dL whereas for triglyceride parameters showed an 
increase of 202.75 mg / dL, 185.75 mg / dL, 142 mg / dL. Treatment of extracts at doses 
of 62.5 mg / kgBW, 125 mg / kgBW, 250 mg / kgBW for 14 days can decrease cholesterol 
and triglyceride levels to 126.5 mg / dL and 130.5 mg / dL (62.5mg / kgBW) , 111.5 mg / 
dL and 115.3 mg / dL (125mg / kgBW), 95.75 mg / dL and 88.2 mg / dL (250 mg / kgBW). 
Keywords: Hypercholesterol, Cholesterol, Triglycerides, Avocado ethanol extract 
1. PENDAHULUAN
Hiperlipidemia atau penyakit hiperkolesterol adalah kondisi kadar lemak dalam darah meningkat. 
Penyakit kolesterol makin meningkat dengan makin tingginya konsumsi masyarakat akan makanan 
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makanan yang memiliki kadar lemak jenuh yang tinggi yang sering dijual di restoran-restoran cepat 
saji. Selain dari pola makan, kurangnya berolahraga dan depresi tingkat tinggi yang menyebabkan 
meningkatnya kadar kolesterol dalam darah. Kadar kolesterol yang terlalu tinggi pada tubuh 
manusia menurut Turgeon et al., (2016) akan menyebabkan hipertensi, penyumbatan pembuluh 
darah otak, jantung, dengan adanya hal ini dalam pengobatan untuk menurunkan kadar kolesterol 
total di tubuh ini biasanya masyarakat dapat mengatasi semuanya dengan obat yang tersedia di 
pasaran akan tetapi obat tersebut memiliki efek samping yang cukup berbahaya juga bagi tubuh 
sehingga menyebabkan adanya kerusakan pada organ lain/komplikasi dengan penyakit lainnya. 
Dilihat dari hal tersebut maka dipilihnya penelitian tentang obat herbal diharapkan dapat memiliki 
efek yang serupa seperti obat obat yang ada pada pasaran untuk menurunkan kolesterol tetapi 
memiliki efek samping yang rendah, salah satu herbal yang dipilih adalah biji alpukat yang 
biasanya dibuang begitu saja oleh masyarakat umum. 
Analisis skrining fitokimia pada biji alpukat menunjukkan bahwa biji alpukat terdapat 
kandungan senyawa golongan tanin, polifenol, flavonoid, triterpenoid, kuinin, monoterpenoid, dan 
seskuiterpenoid (Zuhrotun, 2007). Berdasarkan kandungan yang ada pada ekstrak etanol biji alpukat 
ada beberapa yang berguna untuk menurunkan kadar kolesterol diantaranya flavonoid, saponin, dan 
tanin. Flavonoid berdasarkan penelitian Sekhon et al., (2012) memiliki aksi untuk menurunkan 
kadar kolesterol dalam tubuh dengan menghambat aktivitas enzim HMG Co-A reductase sebagai 
biosintesis kolesterol . Selain flavonoid juga ada saponin dan tanin untuk menurunkan kadar 
kolesterol, saponin menurut Elekofehinti et al., (2013) memiliki aksi dengan menghambat 
peroksidasi lemak dan meningkatkan konsentrasi enzim antioksidan sedangkan untuk tanin mampu 
mengurangi penimbunan kolesterol dalam darah dengan aksi mempercepat pembuangan kolesterol 
melalui feses (Rahayu, 2005). Penelitian yang dilakukan oleh Suhendra et al., (2016) tentang biji 
alpukat sudah pernah dilakukan sebelumnya tentang antikolesterol dan menitikberatkan pada 
parameter kolesterol total dan menggunakan pelarut etanol 80% memiliki hasil yang signifikan lalu 
pada penelitian kali ini parameter yang diuji adalah parameter kolesterol total dan trigliserida serta 
pelarut yang digunakan adalah etanol 96%. 
2. METODE
2.1 Alat 
Spektrofotometer UV/VIS (Stardust MC15), Rotary Evaporator (IKA RV10), Timbangan 
Analitik (OHAUS Pioneer) dengan sensitivitas 0,0001 g, Pipet mikro (SOCOREX) ukuran 50 – 
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1000 μL, sentrifuge (Effendorf Minispin), kandang hewan uji, pipa hematokrit, alat-alat gelas 
seperti labu takar, gelas beker, gelas ukur dan tabung reaksi serta alat penunjang laboratorium 
lainnya 
2.2 Bahan 
Biji buah Alpukat Mentega yang didapatkan dari Pasar Gede, Surakarta. Tikus Jantan galur 
Wistar diperoleh dari Peternakan Mencit dan Tikus Putih “Rumah Tiput” Klaten , Minyak jelantah, 
pakan pellet standar, Etanol 96% (teknis) yang digunakan sebagai cairan penyari. Reagen kit 
kolesterol (DSi), reagen kit trigliserida (DSi), pakan diet tinggi lemak, FeCl3 (pa), asam borat, asam 
oksalat, methanol (teknis), aseton (pa), etil asetat (pa), heksana (pa), wash benzene (teknis), kertas 
saring, akuades, untuk skrining fitokimia dan uji in vivo. 
2.3 Skrining Fitokimia 
Uji skrining fitokimia atau uji penapisan fitokimia ini dilakukan sebagai analisis kualitatif 
untuk mengetahui kandungan kimia yang ada pada biji buah alpukat. Kandungan yang akan 
diuji adalah flavonoid, saponin, tanin. 
 
2.3.1 Identifikasi flavonoid 
Larutan  percobaan: dipanaskan sebanyak ± 0,5 g serbuk simplisia selama 10 menit dalam 
metanol 10 ml di tangas air. Selagi panas, filtrat tersebut disaring dan diencerkan dengan 10 
mL air hingga dingin. Selanjutnya sebanyak 5 mL wash benzene ditambahkan dan dikocok 
dengan hati-hati, kemudian diamkan. Lapisan bawah yang berupa metanol diambil dan 
diuapkan dalam waterbath dengan cawan porselin. Residu yang didapat dilarutkan dalam 5 mL 
etil asetat dan disaring (Farnsworth, 1966). 
Uji Taubeck: larutan percobaan yang didapat diuapkan hingga kering ± 1 mL, residu 
tersebut dibasahkan dengan aseton, dicampurkan sedikit serbuk asam oksalat dan asam borat, 
lakukan pemanasan yang tidak berlebihan di atas tangas air. 2 ml eter ditambahkan pada residu 
yang diperoleh. Dibawah UV 366 nm diamati larutan tersebut, adanya flavonoid dapat ditandai 




2.3.2 Identifikasi saponin 
Lima ratus mg ekstrak kasar dimasukan kedalam tabung reaksi lalu dituangkan 10 ml air 
panas, lalu didinginkan dan dikocok vertikal selama 10 detik. Tanda adanya saponin adalah 
terbentuknya busa dan tetap bertahan busa tersebut lebih dari 10 menit. (Depkes RI,1995) 
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2.3.3 Identifikasi tanin dan polifenol 
Ekstrak kasar yang didapatkan dibuat bentuk larutan kemudian direaksikan dengan besi (III) 
klorida 10%, jika terbentuk warna biru tua atau hitam kehijauan itu menunjukkan adanya 
tanin dan polifenol. (Bernard et al., 2014) 
2.4 Uji Aktivitas Farmakologi 
Penelitian uji penurunan kadar kolesterol dan trigliserida dengan ekstrak etanol biji Alpukat 
(EBA) dan skrining fitokimia dilakukan di laboratorium Farmakologi dan Farmakognosi Fakultas 
Farmasi Universitas Muhammadiyah Surakarta. 12 tikus yang mejadi hewan uji dibagi dalam 3 
kelompok perlakuan, setiap kelompok tediri dai 4 tikus. Tikus disortir yang memiliki berat badan 
150-200 g kemudian didaptasikan selama ± 7 hari untuk menghindari terjadinya penurunan berat 
badan secara drastis atau penurunan kondisi tubuh tikus disebabkan stress. Setelah selesai proses 
adaptasi tikus tersebut diambill darahnya lewat vena mata (plexus retroorbitalis) sebagai sampel 
untuk baseline. Kemudian langkah selanjutnya setelah pengambilan darah awal (baseline) adalah 
dengan memberikan pakan tinggi lemak selama 55 hari untuk menaikkan kadar kolesterol dan 
trigliserida darah tikus. 
Setelah melewati interval waktu tersebut maka dilakukan pengambilan sampel serum darah 
kembali lewat vena mata untuk dibaca pada spektrofotometer UV/Vis (Stardust) sebagai data 
hiperkolesterol. Kemudian hewan uji diberikan perlakuan dengan pemberian 3 variasi dosis yaitu 
ekstrak etanol biji Alpukat 62,5 mg/kg BB, ekstrak etanol biji Alpukat 125 mg/kgBB, ekstrak etanol 
biji Alpukat 250 mg/kgBB dan tetap diberikan pakan diet tinggi kolesterol. 
Data kolesterol dan trigliserida darah yang didapatkan diolah menggunakan SPSS versi 23 
untuk dilakukan uji T berpasangan. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Sampel biji Alpukat diperoleh dari Pasar Gede, Surakarta sebanyak 22 biji. Biji Alpukat tersebut 
lalu dilakukan proses ekstraksi dengan maserasi menggunakan pelarut etanol 96%, alasan 
digunakannya pelarut etanol 96% ini adalah senyawa seperti katekin dan fitosterol akan tersari lebih 
baik pada pelarut yang bersifat polar (Hussain and Mohamad, 2015; Bimakr et al., 2011). 
Rendemen yang diperoleh sebanyak 6,4% dari 420 gram crude extract. 
Skrining fitokimia ini dilakukan untuk menguji senyawa yang terdapat pada ekstrak etanol 
biji alpukat secara kualitatif dengan metode uji tabung. Senyawa yang ada pada biji Alpukat 
ditunjukan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Hasil Uji Penapisan Fitokimia Ekstrak Etanol Biji Alpukat 
Senyawa Metabolit Hasil Pengamatan 
Saponin Terdapat busa setinggi 
1-10cm dan bertahan 
hingga 10 menit serta 
ketika ditetesi HCl 2N 
busa tersebut tetap ada. 
(+) 





Flavonoid Ketika diuji di bawah 
sinar UV hasilnya 
menunjukkan warna 
fluorosensi kuning. (+) 
 
Hasil yang didapat menunjukkan bahwa biji alpukat memiliki kandungan flavonoid, 
saponin, tannin hal ini sesuai dengan hasil penelitian skrining fitokimia ekstrak etanol biji Alpukat 
yang dilakukan Marlinda et al., (2012) bahwa ekstrak biji Alpukat memiliki kandungan tanin, 
flavonoid, saponin. Flavonoid ini diuji menggunakan uji Wilson-Taubock yang akan menghasilkan 
warna kuning ketika diuji dibawah sinar UV 366 nm. Gugus aromatik berperan dalam memberikan 
warna pada flavonoid karena dapat menyerap spektrum UV (Salamah et al., 2008). Uji Forth 
digunakan untuk menguji ada atau tidaknya saponin dengan indikasi adanya buih yang terbentuk 
ketika dilakukan pengocokan (Kristianti et al., 2008). Buih dapat terbentuk karena hidrolisis dalam 
air menjadi glukosa dan senyawa lainnya dari glikosida (Marliana et al, 2005). Selain dua pengujian 
kualitatif itu juga dilakukan pengujian tannin, uji tannin ini akan menunjukkan hasil positif apabila 
timbul warna hijau atau biru kehitaman setalah penambahan FeCl3 (Setyowati et al., 2014). Setelah 
melakukan skrining fitokimia, tikus dipersiapkan untuk uji farmakologi ekstrak biji Alpukat. Semua 
kelompok tikus dilakukan adaptasi selama 7 hari terlebih dahulu sebelum digunakan untuk 
pengujian aktivitas farmakologi. Setelah dilakukan adaptasi selama 7 hari dilanjutkan untuk proses 
pengambilan darah sebagai data awal (baseline). Pengambilan darah tikus ini dilakukan melalui 
vena mata tikus (plexus retroorbitalis), hal ini dilakukan untuk memperoleh serum darah 15 kali 
lebih cepat dibandingkan pengambilan darah melalui vena ekor tikus (Van Herck et al., 2001). 
Setelah pengambilan darah tikus di awal, dilakukan pembacaan data darah tersebut dengan metode 
enzimatik kolorimetrik menggunakan reagen kit, lalu dilakukan proses peningkatan kadar kolesterol 
dalam darah tikus dengan memberikan pakan diet tinggi kolesterol yang formula nya sesuai pada 
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Tabel 2. Dalam formula tersebut terkandung minyak jelantah/ minyak yang telah digunakan untuk 
menggoreng, sesuai pada penelitian yang dilakukan Fauziah et al, (2013) bahwa minyak jelantah ini 
mengandung asam lemak yang jenuh dan diharapkan dapat menaikkan kadar kolesterol dalam 
darah. Selain minyak jelantah juga terdapat mentega yang terbentuk dari lemak hewani memiliki 
kandungan lemak jenuh yang diharapkan dapat meningkatkan kadar kolesterol dalam darah secara 
signifikan. 
Proses peningkatan kadar kolesterol dalam darah tikus dilakukan selama 55 hari. Setelah 
interval waktu sudah terpenuhi maka dilakukan pengambilan darah kembali seperti ketika 
pengambilan data untuk baseline dan dibaca menggunakan reagen kit. 
Pembacaan sampel serum darah tikus ini menggunakan metode enzimatik kolorimetrik 
dengan reagen kit yang memiliki mekanisme reaksi nya yaitu enzimatik, hidrolisis, dan oksidasi. 
Kolesterol dioksidasi oleh enzim COD untuk membentuk Kolesterol-3-on dan hydrogen peroksida 
lalu produk tersebut bersama 4-aminoantipirine dan fenol diubah oleh enzim POD menjadi 
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Berdasarkan data pada Gambar 2, parameter kolesterol total menunjukkan bahwa pada 
dosis 62,5, 125, 250 mg/kgBB ekstrak EBA dapat menurunkan kadar kolesterol dari rata rata 151 
mg/dL, 136,5 mg/dL, 136 mg/dL menjadi 126,5 mg/dL, 111,5 mg/dL, 95,75 mg/dL. Berdasarkan 
hasil yang didapatkan Suhendra et al., (2016) untuk dosis 125 mg/kgBB dan 250 mg/kgBB ekstrak 
etanol 80% biji Alpukat dapat menurunkan kadar kolesterol total dari 149,3 dan 154 mg/dL menjadi 
122,33 dan 106 mg/dL, bila dibandingkan dengan hasil penelitian ekstrak etanol 96% biji Alpukat 
untuk penurunan kadar kolesterol tidak jauh berbeda dengan hasil penurunan kadar kolesterol 
menggunakan ekstrak etanol 80% biji Alpukat. Hasil yang diperoleh pada Gambar 2 perlu 
dilakukan uji statistik untuk mengetahui perbedaan sebelum diinduksi ekstrak dan sesudah 
diinduksi ekstrak. Uji yang dilakukan adalah uji T berpasangan untuk kelompok sebelum induksi 
ekstrak dan sesudah, lalu hasil yang diperoleh yaitu p<0,05 adanya perbedaan bermakna antara 
sebelum ekstrak dan setelah diinduksi ekstrak. 
Pengukuran kadar trigliserida dalam darah menggunakan metode enzimatik kolorimeterik 
dengan enzim GPO (gliserol-3-fosfat oksidase). Prinsip reaksi adalah trigliserida dipecah oleh 
lipoprotein lipase (LPL) menjadi gliserol serta asam lemak. Gliserol yang sudah dihasilkan dari 
pemecahan tersebut diubah menjadi Gliserol-3-fosfat dengan bantuan ATP serta diubah oleh enzim 
gliserokinase. Produk gliserol-3-fosfat yang sudah terbentuk diubah lagi oleh enzim GPO menjadi 
Dihidroksiaseton fosfat dan hidrogen peroksida. Produk samping hydrogen peroksida ini ditambah 
aminoantipirin dan 4-Klorofenol diubah menjadi Kuinonimin oleh enzim POD sehingga absorbansi 
dapat dibaca pada panjang gelombang 500nm (Diasys, 2017). 
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Induksi pakan tinggi lemak Perlakuan ekstrak 14 hari
 
Gambar 3 Mekanisme Pembacaan Parameter Trigliserida 










Hasil yang didapat pada Gambar 3 untuk parameter trigliserida terdapat penurunan kadar 
pada dosis 62,5, 125, 250 mg/kgBB dari rata rata 202,75 mg/dL, 185,75 mg/dL, 142 mg/dL menjadi 
130,5 mg/dL, 115,3 mg/dL, 88,2 mg/dL. Ketika dilakukan uji statistik pada uji T berpasangan 
terdapat perbedaan bermakna sebelum perlakuan ekstrak dan sesudah perlakuan ekstrak.  
  Adanya penurunan kadar kolesterol dan trigliserida tersebut disebabkan kandungan 
metabolit sekunder yang terdapat pada ekstrak biji alpukat tersebut seperti flavonoid, saponin, tanin. 
Flavonoid yang terkandung dalam biji Alpukat memiliki mekanisme dengan menghambat enzim 3-
hidroksi 3-metilglutaril koenzim A reduktase (HMG Co-A reduktase) dan mekanisme tersebut 
sejalan dengan mekanisme yang dilakukan simvastatin (Sekhon, 2012), lalu untuk saponin memiliki 
aksi dengan menghambat peroksidasi lemak dan meningkatkan konsentrasi enzim antioksidan 
Gambar 4 Grafik Data Parameter Trigliserida 
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(Elekofehinti et al., 2013) sedangkan untuk tanin dapat menurunkan kadar kolesterol dalam tubuh 
dengan mempercepat pembuangan kolesterol melalui feses (Rahayu, 2005). 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Ekstrak etanol 96% biji Alpukat memiliki aktivitas antikolesterol 
2. Dosis optimal ekstrak etanol 96% biji Alpukat ada pada dosis 250 mg/kgBB 
3. Ekstrak etanol 96% biji Alpukat memiliki kandungan senyawa flavonoid, tannin, saponin. 
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